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ABSTRAK

Umi Sarofa, 2021. “Optimasi Kondisi Fermentasi Cendawan Endofit Andalas
(Morus macroura Miq.) Isolat CEB 2 untuk Menghasilkan
Senyawa Antibakteri”

Fermentasi adalah salah satu proses perubahan kimia pada suatu substrat
organik dengan bantuan aktivitas enzim oleh mikroorganisme. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi proses fermnetasi untuk menghasilkan senyawa
antibakteri optimum. Untuk faktor tahapan awal fermentasi yang perlu dioptimasi
adalah suhu, pH, dan medium fermnetasi. Isolat CEB 2 yang diisolasi dari batang
tumbuhan Andalas merupakan isolat yang memiliki kemampuan menghambat
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus cukup baik, namun kondisi fermentasi
optimum belum diketahui. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
waktu, pH dan suhu optimum fermentasi isolat CEB 2.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan dari bulan
Januari 2020 sampai Juni 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA
UNP. Parameter optimasi fermentasi yang diamati adalah waktu, pH dan suhu
fermentasi. Uji difusi cakram dilakukan pada setiap parameter untuk mengetahui
aktivitas antibakteri isolat CEB 2 dengan menggunakan 2 bakteri uji yaitu E. coli dan
S. aureus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa isolat CEB 2 menghasilkan senyawa
antibakteri maksimal pada hari ke-5 untuk kedua bakteri uji dengan rata-rata zona
hambat terhadap S. aureus yaitu 8,5 mm dan 10,3 mm terhadap E. coli. Hasil
optimasi pH menujukkan bahwa isolat CEB 2 untuk S. aureus memiliki zona hambat
maksimal pH 5 dengan rata- rata zona hambat yaitu 16,3 mm dan pH 6 untuk bakteri
uji E. coli memilki dengan rata-rata zona hambat 6,7 mm. Hasil optimasi suhu
menunjukkan bahwa isolat CEB 2 memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi pada
suhu (26°C) dengan rata-rata zona hambat terhadap pertumbuhan S. aureus 0,74
mm sedangkan pertumbuhan E. coli 7,4 mm pada suhu ruang (28°C-30°C) tidak
berpengaruh terhadap perbedaan suhu yang dilakukan.

Kata Kunci : aktivitas antibakteri, cendawan endofit, fermentasi, tumbuhan andalas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Antibiotik merupakan obat yang digunakan pada penyakit yang disebabkan
bakteri. Salah satu permasalahan dalam penggunaan antibiotik adalah resistensi
antibiotik (Brunton et al., 2008). Resistensi merupakan suatu keadaan dimana
bakteri tidak memberi respon terhadap obat yang diberikan (Wirda et al., 2020).
Adanya resistensi tersebut membuat antibiotik menjadi tidak efisien, karena tidak
dapat membunuh bakteri patogen yang sudah resisten (Pohan, 2005).

Resistensi antibiotik disebabkan salah satunya karena penggunaan antibiotik
dengan dosis yang tidak tepat dan berlebihan (Utami, 2012). Beberapa jenis
bakteri patogen diketahui telah menjadi resisten terhadap berbagai antibiotik.
Samirah et al., (2006) menemukan bahwa Escherichia coli resisten terhadap
antibiotik amoxycillin  (96,0%), trimethoprim (92,6%), ampicillin (84%),
cefoperazone (83,3%), dan tetracycline (78,9%). Selain itu penelitian Refdanita et
al., (2004) juga mendapatkan bahwa bakteri patogen seperti Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus [ hemolyticus,
Pseudomonas sp, Klepsiella sp, termasuk Escherichia coli juga mempunyai
resistensi tinggi terhadap ampicilin, amoksilin, penisilin G, tetrasilin dan
klorampenicol.

Masalah resistensi antibiotik perlu diatasi agar kegagalan pengobatan
infeksi yang disebabkan oleh bakteri resisten tidak lagi terjadi. Salah satu upaya

untuk mengatasi masalah tersebut adalah mencari senyawa baru yang memiliki



aktivitas antibakteri yang berasal dari bahan alam. Salah satu bahan alam yang
banyak digunakan sebagai sumber senyawa antibakteri adalah tumbuhan obat.

Tumbuhan andalas merupakan salah satu tumbuhan obat (Kumar et al,
2008), karena memiliki senyawa kimia seperti lunularin, oksiresveratrol,
andalasin A, serta turunan 2-arilbenzofuran, morasin M, turunan kumarin,
umbliferon, dan fg-resolsiladehid (Hakim et al., 2008) yang bersifat antibakteri.
Ekstraksi senyawa antibakteri langsung dari tumbuhan membutuhkan biomassa
yang besar. Oleh karena itu penggunaan tumbuhan andalas sebagai sumber
antibakteri tidaklah bijaksana, apalagi tumbuhan ini termasuk tumbuhan langka.
Cendawan endofit diketahui mampu menghasilkan metabolit sekunder yang sama
dengan inangnya sehingga dapat menggantikan biomassa tumbuhan sebagai
sumber senyawa antibakteri (Radji, 2005).

Beberapa peneliti telah berhasil mengisolasi mikroba endofit dari tumbuhan
andalas. Yandila et al., (2018) berhasil mendapatkan 4 isolat bakteri endofit dari
akar tumbuhan andalas dan Afifah et al., (2018) mendapatkan 10 isolat bakteri
endofit dari batang tumbuhan andalas. Bakteri tersebut mempunyai kemampuan
menghasilkan senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
uji. Sementara itu Handayani et al., (2020) melaporkan bahwa 7 isolat cendawan
endofit yang diisolasi dari batang tumbuhan andalas memiliki kemampuan
menghambat E. coli dan S. aureus. Diantara 7 isolat tersebut, isolat CEB 2
memiliki zona hambat yang cukup besar terhadap pertumbuhan E. coli (4,08 cm)
dan S. aureus (4,63 cm), sehingga potensial untuk dikembangkan sebagai sumber

senyawa antibakteri.



Pengembangan dan produksi senyawa antibakteri harus melalui beberapa
tahapan sebelum bisa diproduksi secara komersial. Salah satu tahapan yang harus
dilakukan adalah melakukan optimasi proses fermentasi. Menurut Hidayat, (2006)
fermentasi merupakan proses perubahan kimia yang dihasilkan mikroorganisme
melalui aktivitas enzim. Mikroorganisme ini tumbuh secara aktif yang akan
menghasilkan produk sesuai selama proses fermentasi.

Proses produksi senyawa antibakteri melalui fermentasi membutuhkan
berbagai kondisi optimum agar produk yang dihasilkan sesuai harapan. Kondisi
optimum fermentasi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal diantaranya adalah suhu, pH, nutrisi medium, dan waktu fermentasi
(Edward et al., 2003). Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi proses
fermentasi yaitu jenis bakteri. Perbedaan jenis bakteri akan mempengaruhi jalur
metabolisme dan jenis senyawa aktif yang dihasilkan (Sulistyaningrum, 2008).
Faktor-faktor eksternal fermentasi yang perlu dioptimasi pada tahapan awal
diantaranya adalah waktu, pH medium, dan suhu fermentasi.

Waktu yang diperlukan untuk menghasilkan senyawa antibakteri optimal
berbeda untuk setiap organisme penghasilnya. Ripa et al., (2009) menyatakan
bahwa Streptomyces sp. RUPA-08PR mulai menghasilkan senyawa antibakteri
pada hari ke-7 dan mencapai hasil maksimum di hari ke-10. Sedangkan Al-ghazali
et al., (2017) memperoleh waktu optimum 7 hari untuk menghasilkan antibiotik
tertinggi dari strain Streptomyces sp. lainnya.

Selain waktu fermentasi, pH medium yang digunakan dalam fermentasi juga
mempengaruhi senyawa antibakteri yang dihasilkan. Beberapa penelitian

menyatakan bahwa umumnya pH medium untuk menghasilkan senyawa



antibakteri secara optimal adalah kisaran 5 sampai 8. Ripa et al., (2009)
menyatakan bahwa Streptomyces sp. RUPA-08PR memiliki pH optimum untuk
produksi antibiotik adalah pH 8. Sementara Hikmah, (2018) mendapatkan pH
optimum pada proses fermentasi Rhizopus oryzae yaitu pH 5. Sementara
penelitian Al-ghazali et al.,, (2017) media fermentasi pada pH 7 mampu
menghasilkan antibiotik tertinggi dari Streptomyces sp.

Suhu lingkungan fermentasi juga memberikan pengaruh terhadap produksi
senyawa antibakteri. Sementara penelitian Pereira et al., (2013) menyatakan
bahwa, Hypholoma fasciculare memiliki suhu optimum aktivitas antimikroba
terhadap Saccharomyces cerevisiae adalah 25°C, akan tetapi kondisi yang terbaik
untuk mencapai potensi antimikroba tertinggi pada 30°C.

Waktu, pH medium dan suhu optimum fermentasi isolat CEB 2 untuk
menghasilkan senyawa antibakteri belum diketahui. Waktu fermentasi, suhu dan
pH merupakan kondisi awal fermentasi yang perlu segera diketahui sebelum
melangkah ke tahap selanjutnya. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul Optimasi Kondisi Fermentasi Cendawan Endofit Andalas
(Morus macroura Miq.) Isolat CEB 2 untuk Menghasilkan Senyawa

Antibakteri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagi
berikut:

1. Hari ke berapa isolat CEB 2 mampu menghasilkan senyawa antibakteri

paling tinggi melalui fermentasi?



D.

Berapa pH medium fermentasi isolat CEB 2 yang mampu menghasilkan
senyawa antibakteri paling tinggi?

Berapa suhu fermentasi isolat CEB 2 yang mampu menghasilkan senyawa
antibakteri paling tinggi?

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui hari ke berapa isolat CEB 2 mampu menghasilkan senyawa
antibakteri paling tinggi melalui fermentasi.

Mengetahui pH fermentasi cendawan endofit andalas (M. macroura Miq.)
isolat CEB 2 yang menghasilkan senyawa antibakteri paling tinggi.
Mengetahui suhu fermentasi cendawan endofit andalas (M. macroura Miq.)

isolat CEB 2 yang menghasilkan senyawa antibakteri paling tinggi.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1.

2.

3.

Memberikan informasi tentang kondisi fermentasi optimum cendawan
endofit andalas isolat CEB 2 untuk menghasilkan senyawa antibakteri dalam
pengembangan antibiotik baru.

Menambah pengetahuan di bidang mikrobiologi.

Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat, khususnya pada bidang
kesehatan untuk mengetahui penggunaan cendawan endofit sebagai solusi
mengatasi masalah resisten antibiotik.

Dapat menjadi sumber penelitian selanjutnya.



